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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan bahasa olch manusia merupakan salah satu kelebihan manusia 

dari makhluk lainnya di muka bumi ini. Semua orang menyadari betapa pentingnya 

peranan bahasa sebagai alat komunikasi. 

Keraf ( 1917) mengatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar 

annggota masyarakat berupa lambang bunyi dan suara yang dihasilkan oleh alat ucap. 

Poerwadarmita, senada dengan Keraf juga mengatakan bahwa bahasa adalah alat 

yang digunakan seseorang untuk melahirkan pikiran-pikiran atau gagasan-gagasan 

dalam perasaan. Bahasa juga berfungsi sebagai alat komunikasi antara anggota 

masyarakat sebagai pemakai bahasa, sehingga saling menginformasikan gagasan dan 

perasaannya dari informasi tersebut dan bahasa adalah alat komunikasi yang 

digunakan sescorang atau lcbih berupa lambang bunyi suara, untuk menyampaikan 

informasi sehingga menginformasikan gagasan dan perasaanya. 

Bahasa sebagai lambang bunyi tertentu mewakili unsur yang dilambangkan. 

Maka yang dilarnbangkan adalah suatu pengertian, konsep, ide, atau pikiran yang 

ingin disampaikan dalam wujud itu. Lambang-lambang itu mengacu pada suatu 

konsep, ide, atau pikiran maka sehingga lambing mempunyai makna. 

Lambang-lambang bunyi bahasa yang bermakna itu di dalarn bahasa 

merupakan satuan-satuan bahasa yang terwujud morfem, kata, frase, klausa, dan 

kalimat. Semua satuan tersebut mempunyai makna. 

Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan 

kcinginan kepada orang lain dan berperan dalam perkembangan berbagai macam 
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aspek kehidupan manusia. Sehingga perkembangan yang terjadi dalam aspek-aspek 

kehidupan manusia mempengaruhi perkembangan suatu bahasa. 

Dengan demikian fungsi bahasa adalah media untuk menyampaikan makna 

kepada seseorang baik lisan maupun tulisan. Salah satu bahasa yang ada di dunia 

adalah bahasa Jepang. Bahasa Jepang adalah bahasa yang dipakai sebagai alat 

komunikasi antaranggota masyarakat di seluruh pelosok negara Jepang. Bahasa 

Jepang dipakai scbagai bahasa resmi, bahasa penghubung antaranggota masyarakat 

Jepang, sejak sekolah taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Dengan demikian 

bahasa Jepang dapat dikatakan sebagai bahasa yang dipakai oleh sekelompok 

masyarakat penutur yang berada di suatu wilayah atau suatu negara. 

Berdasarkan fungsinya bahasa dapat dikaji secara internal dan secara eksternal. 

Yang dimaksud dengan kajian secara internal adalah pengkajian itu hanya dilakukan 

terhadap struktur intern bahasa-bahasa itu saja, seperti: struktur fonologis, morfologis, 

sintaksis dan semantik. Kajian secara internal ini akan menghasilkan varian-varian 

bahasa tanpa ada kaitanya dengan masalah lain diluar bahasa. Kajian ini dilakukan 

menggunakan teori-teori dan norma yang telah ada di dalam disiplin ilmu linguistik. 

Semantik merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang 

makna. Meskipun agak terlambat dibanding cabang hinguistik lainnya, semantik 

memegang peranan penting, karena bahasa yang digunakan dalam komunikasi tiada 

lain hanya untuk menyampaikan suatu makna. 

Dua buah kata atau lebih yang menyampaikan makna yang sama, dikatakan 

sebagai kata yang bersinonim. Sinonim adalah hubungan semantik yang menyatakan 

adanya kesamaan makna antara satu ujaran dengan satuan ujaran lainnya ( Abdul 

Chaer, 2003:267). Akan tetapi, dalam semantik dua buah ujaran yang bersinonim 

tidak akan sarna persis. Hal ini terjadi karena berbagai faktor, di antaranya nuansa 

makna. Dalam penelitian ini akan dikaji tentang fungsi dan makna -ztf7 dan 

& ,  keduanya dianggap memiliki kesamaan makna dan dapat dikatakan 

bersinonim. Akan tetapi, meskipun bersinonim, itu hanya pada konteks tertentu saja. 
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Kesalahpahaman dalam komunikasi sering terjadi, karena adanya penafsiran 

makna yang berbeda antarpembicara dan lawan bicara ini dikarenakan banyaknya 

pcrsamaan makna dan pcrbcdaan bahasa yang dipakai oleh sescorang yang bukan 

penutur asli. Penggunaan / I f '  dan t } yang memiliki perbedaan 

dalam penggunaanya seperti bcrikut ini : 

Contoh: 

I .  HAN_yt- I t h 9o:7 I ± # i #3A:83b 9  A G L t .  

Pada baru sampai di Jepang, saya sarna sekali tidak mengerti bahasa Jepang. 

Tanaka baru saja tiba dirumah saya. 

Dari contoh di atas dapat dikatakan bahwa kata-kata yang bergaris bawah di 

atas tersebut mengandung makna "baru/baru saja" tetapi tidak bisa digunakan pada 

keadaan yang sama, ini dapat diketahui dari struktur apa yang digunakan di dalam 

kalimat. 

Dari kasus kalimat sepcrti di atas diperlukan pemilihan yang tcpat scsuai 

dengan konteks kalimatnya. Penulis beranggapan bahwa pola kalimat /4h 

dan z & memiliki kesamaan pemakaiannya, schingga pola kalimat terscbut 

dapat ditukar atau digantikan satu dengan yang lainnya. 

Penulis beranggapan juga bahwa pola kalimat -zll9 dan ' Z 

tersebut sangat menarik untuk dibahas dalam skripsi ini. Penulis bennaksud 

membahas pola kalimat akhir bahasa Jepang yang bermakna "bar/baru saja" dengan 

menitikberatkan berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa buku ajar dan 

beberapa artikel media penunjang seperti halnya media internet dan media lainnya. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Penclitian ini mcncoba menjclaskan masalah sinonim yang terdapat dalam pola 

kalimat akhir bahasa Jepang. Dalam bahasa Jepang mengenal struktur pola kalimat 

akhir dalam bahasa Jepang yang disebut bunmatsu hyougen. Dalam bunmatsu 

hyougen ada pola kalimat, /Ib9 dan t } • Kedua pola kalimat tersebut 

mempunyai makna "bar/baru saja". Tetapi masing-masing kata berbeda 

penggunaannya dalam kalimat. Oleh sebab itu penulis merasa perlu untuk memilih 

secara tepat pemakaian pola kalimat seperti apa yang digunakan sesuai dengan situasi 

ataupun kontekstualnya 

Dalam penelitian ini dirumuskan pertanyaan masalah sebagai berikut : 

a. Apa pengertian, fungsi dan jenis-jenis dari bunmatsu hyougen? 

b. Apakah bunmastu hyougen Id» h dan } 5 bisa saling 

bersubstitusi satu sama lainnya ? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi rnang lingkup pembahasannya 

hanya pada pola kalimat yang bersinonim I b 9  dan ' b yang 

bermakna baru/baru saja. Pembahasannya difokouskan pada analisa terhadap 

perbedaan nuansa makna dari pola kalimat akhir seperti -r:It9 dan : b  

dalam suatu kalimat. 

Agar pcmbahasan terhadap permasalahan dalam skripsi ini lebih jclas, logis 

dan akurat, maka penulis pada bab II menjelaskan juga mengenai pengertian, fungsi 

dan jenis-jenis bunmatsu hyougen. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui pemakaian struktur pola kalimat akhir bahasa Jepang yang 

terdapat dalam pola - ± I f / 9  dan t 5 dalam konteks kalimat bahasa 

Jepang yang memiliki perbedaan nuansa makna 

2. Manfaat Penelltlan 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan 

pembaca akan pengetahuan tentang struktur dan persamaan penggunaan struktur pola 

kalimat akhir bahasa Jepang yang terdapat dalam pola ih dan t &  7  

dalam konteks kalimat bahasa Jepang 

1.5 Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan teori--teori yang berkaitan 

dengan penelitian bunmatsu hyougen khususnya pada th dan t:& 7 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli Seichi Makino dan Michio Tsutsui dan juga 

Masayoshi Hirose dan Kakuko Masayoshi. 

Untuk menganalisis penggunaan bunmatsu hyougen khususnya pada -: {f 

b 9  dan  Z;  b  Z  pembahasan dimulai dengan definisi bunmatsu hyougen, jenis 

jenis bunmatsu hoyugen, dan teori mengenai l f h  dan  5  dalam 

kalimat bahasa Jepang serta contoh untuk menganalisis kalimat kalimatnya 
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1.6 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptifyaitu pemaparan 

dan penjelasan yang dikembangkan sendiri olch penulis dengan tetap mengacu 

kepada sumber informasi dan fakta-fakta yang berkaitan dengan pembahasan yang 

diangkat dalam skripsi ini. 

Selain itu, penulis menggunakan metode kepustakaan yaitu dengan 

mcngumpulkan data dan membaca referensi yang berkaitan dengan topik 

permasalahan yang dipilih penulis. Surachman (I 988:5) menerangkan metode 

penelitian deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mencakup berbagai teknik 

deskriptif. Di antaranya adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa dan 

mengklasifikasikan. Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai 

pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interprestasi tentang 

arti data ini. 

1. 7 Somber Data 

Penelitian ini diambil dari beberapa artikel yang terdapat di dalam media 

internet dan juga diambil dari beberapa buku yang menunjang dalam proses 

pcnclitian ini. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas masalah dalam bab per bab 

untuk memudahkan penganalisisan dan pembacaan. Untuk itu penelitian ini memiliki 

sistematika penulisan dengan penguraian yang terbagi dalam empat bab, yaitu: 

BABI PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang penulisan, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan pcnclitian, ruang lingkup analisis, 
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sumber data, kerangka teori, metode penelitian yang digunakan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dijelaskan tentang definisi bunmatsu hyougen, fungsi­ 

fungsi bunmatsu hyougen, definisi -Iii9 dan t 2 7 .  

ANALISIS DATA 

Pada bab ini, penulis akan menganalisis penggunaan bunmatsu 

hyougen li9 dan 2 berdasarkan struktur kalimat 

atau bentuk dan makna bunmatsu hyougen. 

SIMPULAN 

Bab ini merupakan pembahasan terakhir yang berisikan simpulan hasil 

analisis. 
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